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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran, motivasi 
belajar serta interaksinya terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika. 
Desain penelitian ini adalah eksperimen dengan sampel berjumlah 64 siswa. 
Kelompok eksperimen memperoleh perlakuan model pembelajaran discovery 
learning dengan motivasi belajar dan kelompok kontrol memperoleh perlakuan 
model pembelajaran konvensional dengan motivasi belajar. Untuk mendapatkan 
data hasil penelitian digunakan instrumen berupa tes kemampuan pemahaman 
konsep matematika. Subjek penelitian adalah siswa SMP Terpadu Al Qudwah dan 
SMP Terpadu Al Khobar di Kabupaten Lebak, dengan subjek sampel adalah 
siswa kelas VII. Satu kelas dari SMP Terpadu Al Qudwah yang dipilih secara 
acak sebagai kelas eksperimen. dan satu kelas dari SMP Terpadu Al Khobar 
sebagai kelas kontrol. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 
perbandingan dengan uji Anava Dua Arah, pada taraf signifikansi α = 0,05. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa: 1) terdapat pengaruh yang signifikan model 
pembelajaran terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa SMP 
Swasta di Kabupaten Lebak, dibuktikan dengan sig. = 0.000 < 0.05 dan Fhitung =  
18.586, 2) terdapat pengaruh yang signifikan motivasi belajar terhadap 
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa SMP Swasta di Kabupaten 
Lebak, dibuktikan dengan sig. = 0.000 < 0.05 dan Fhitung = 28.922, 3) terdapat 
pengaruh interaktif yang signifikan model pembelajaran dan motivasi belajar 
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa SMP Swasta di 
Kabupaten Lebak, dibuktikan dengan sig. = 0.014 < 0.05 dan Fhitung = 6.418.   
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This research aimed is motivated by maximal understanding of math concepts 
students to the subject matter. In the learning process, students are often not able 
to link the concepts they learn, as a result they have problems in completing the 
tasks assigned by the teacher. The purpose of this study was to determine the 
influence learning models, learning motivation and interaction learning model 
and motivation to learn the ability of understanding mathematical concepts. This 
study was an experimental design, there are 64  students  of this research. The 
experimental group obtaining treatment discovery learning model with learning 
motivation to learn and acquire the control group treated with conventional 
learning model learning motivation. To get the research data used instrument is 
test the ability of understanding mathematical concepts. The subjects were junior 
high school Integrated Al Qudwah students and junior high school Al Khobar in 
Lebak, with the subject sample were students of class VII,One class of junior 
Integrated Al Qudwah selected randomly as the experimental class. and one class 
of junior Integrated Al Khobar as the control class. The data analysis technique 
used is the analysis of comparisons with Two-Way Anova test, at significance 
level α = 0.05. The results showed that: 1) there was significant effect on the 
ability of understanding the learning model mathematical concepts Private junior 
high school students in Lebak, evidenced by sig. = 0.000 < 0.05 and F count = 18 
586, 2) there is a significant effect on the ability of understanding the motivation 
to learn math concepts Private junior high school students in Lebak, evidenced by 
sig. = 0.000 < 0.05 and F count = 28 922, 3) there is a significant influence of 
interactive learning models and learning motivation on the ability of 
understanding mathematical concepts Private junior high school students in 
Lebak, evidenced by sig. = 0.014 < 0.05 and F count = 6418. 
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PENDAHULUAN  
Sumber daya manusia yang handal, berkualitas, dan memadai, baik secara 
kuantitatif maupun kualitatif sebagai modal utama pembangunan bangsa dan 
negara. Pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas dapat diperoleh 
melalui Pendidikan. Pendidikan harus terus-menerus melakukan adaptasi dengan 
gerak perkembangan ilmu pengetahuan modern dan inovasi teknologi maju, 
sehingga tetap relevan dan kontekstual dengan perubahan zaman.  
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara, sebagaimana termaktub dalam Pasal 1 
ayat (1) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional. Pendidikan memberikan pengalaman-pengalaman belajar dan 
terprogram dalam bentuk Pendidikan formal, non formal, dan informal di sekolah 
dan luar sekolah yang berlangsung seumur hidup. 
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Adanya perkembangan zaman di dunia Pendidikan yang terus berubah 
dengan signifikan, banyak merubah pola pikir guru, mulai dari pola pikir yang 
awam dan kaku menjadi pola pikir yang lebih modern. Hal tersebut terlihat 
dengan banyaknya pengembangan yang terjadi dalam dunia Pendidikan di 
Indonesia. Salah satunya adalah pengembangan kurikulum, mulai dari KBK dan 
KTSP sampai Kurikulum 2013 revisi 2016.  
Pengembangan kurikulum 2013 merupakan bagian dari strategi 
meningkatkan pencapaian tujuan Pendidikan yang memfokuskan proses 
pembelajaran kepada siswa dan pendidk hanya sebagai fasilitator. Untuk  
mencapai tujuan Pendidikan tersebut, bergantung kepada bagaimana proses 
belajar yang dialami oleh siswa sebagai siswa di sekolah. 
Matematika sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah dinilai memegang 
peranan penting dalam sistem Pendidikan seluruh dunia. Matematika dianggap 
mampu meningkatkan pengetahuan siswa, terutama dalam berfikir logis, rasional, 
kritis, cermat, efektif, dan efisien.  
Dalam Permendiknas Nomor 21 Tahun 2016 juga dituangkan salah satu 
kompetensi pembelajaran matematika yang harus dicapai ialah memahami konsep 
matematika. Hal ini sesuai dengan salah satu dari 6 prinsip matematika di sekolah 
yang ditulis oleh National Council of Teachers of Mathematics (2000:2), bahwa 
“Students must learn mathematics with understanding, actively building new 
knowledge from experience and previous knowledge”. Sehingga dalam 
pembelajaran matematika kemampuan pemahaman konsep matematika menjadi 
sangat penting terutama untuk berpikir dalam menyelsaikan permasalahan 
matematika. 
Dalam belajar matematika, siswa sering mengalami kesulitan-kesulitan, 
seperti saat menyelesaikan soal. hal tersebut disebabkan oleh banyak faktor, 
diantaranya karena terabaikannya konsep-konsep dasar, kurang memahami 
konsep dan saling keterkaitannya, serta cenderung salah konsep. Rendahnya 
pemahaman konsep siswa disebabkan oleh kualitas proses pembelajaran yang 
masih rendah. Proses pembelajaran matematika saat ini guru memberikan rumus 
akhir untuk dihafalkan oleh siswa tanpa mereka pahami dari mana asal rumus itu 
diperoleh. Pada umumnya proses pembelajaran masih menggunakan model 
pembelajaran konvensional, dimana proses pembelajaran berpusat kepada guru 
yang menggunakan metode ceramah dalam penyampaian materi. Model 
pembelajaran ini menjadikan siswa kurang berperan aktif dalam mengemukakan 
pendapatnya. Siswa merasa takut akan disalahkan apabila mereka menjawab 
salah, karena siswa beranggapan bahwa guru selalu benar dan mengetahui semua 
materi yang disampaikan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika di SMP Terpadu 
Al Qudwah, menunjukkan bahwa permasalahan yang terjadi di SMP Terpadu Al 
Qudwah adalah kurang maksimalnya pemahaman konsep matematika siswa 
terhadap materi pelajaran. Dalam proses pembelajaran, siswa sering kali tidak 
mampu mengaitkan konsep-konsep yang mereka pelajari, akibatnya mereka 
mengalami hambatan dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru. 
Selain itu, hasil ujian matematika siswa umumnya masih di bawah Kriteria 
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Ketuntasan Minimal (KKM). Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada mata 
pelajaran matematika yang ditetapkan di sekolah tersebut adalah 75. 
Sehubungan dengan masalah tersebut, model pembelajaran yang dianggap 
peneliti mampu meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa adalah 
model pembelajaran Discovery Learning yang dalam proses pembelajarannya 
berpusat pada siswa sehingga mereka mampu menemukan dan memahami konsep 
sendiri. Menurut Syah Alam Discovery Learning terdapat beberapa prosedur yang 
harus dilaksanakan dalam kegiatan belajar mengajar di kelas diantaranya: 
Stimulation, Problem Statement, Data Collection, Data Processing, Verification 
dan Generalization. 
Pada tahap Stimulation bisa menggunakan teknik bertanya yaitu dengan 
mengajukan pertanyaan  yang dapat menghadapkan siswa pada kondisi internal 
yang mendorong eksplorasi. Tahap kedua Problem Statement yaitu memberikan 
kesempatan siswa untuk mengidentifikasi masalah, kemudian dirumuskan dalam 
bentuk hipotesis. Tahap ketiga Data Collection berfungsi untuk menjawab 
pertanyaan atau membuktikan benar tidaknya  hipotesis. Selanjutnya Data 
Processing merupakan kegiatan mengolah data dan informasi yang telah diperoleh 
para siswa baik melalui wawancara, observasi, dan sebagainya, kemudian 
ditafsirkan. Pada tahap Verification siswa melakukan pemeriksaan secara cermat 
untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis dihubungkan dengan hasil data 
processing. Dan terakhir tahap Generalization adalah proses menarik sebuah 
kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip. Model ini merupakan metode 
pengajaran yang memungkinkan siswa terlibat secara aktif menggunakan proses 
mentalnya untuk menemukan beberapa konsep dan prinsip materi yang sedang 
dipelajarinya. (Abidin, 2014:177). 
Selain model pembelajaran yang digunakan dalam proses belajar 
mengajar, terdapat faktor lain yang mempengaruhi keberhasilan belajar 
matematika siswa. Salah satu faktor lain tersebut adalah motivasi belajar siswa. 
Motivasi merupakan faktor internal yang dimiliki oleh setiap siswa dan sangat 
mempengaruhi dalam mencapai hasil belajar. Motivasi belajar adalah dorongan 
dari dalam diri siswa agar berperilaku mau mengikuti pembelajaran untuk 
mencapai tujuan seperti apa yang kita kehendaki atau dapat diartikan sebagai 
usaha memberikan dorongan yang dilakukan oleh guru terhadap muridnya dengan 
tujuan agar mereka mau belajar dengan rasa penuh kesadaran, semangat tinggi, 
keikhlasan untuk mencapai tujuan organisasi sekolah. Penggunaan model 
pembelajaran yang tepat dapat membuat siswa lebih kreatif. Dengan demikian 
akan tercipta pembelajaran yang lebih menekankan pada pemberdayaan siswa 
secara aktif. Pembelajaran tidak hanya sekedar menekankan pada penguasaan 
pengetahuan (logos), tetapi terlebih pada penekanan internalisasi tentang apa yang 
dipelajari, sehingga terbentuk dan terfungsikan sebagai milik nurani siswa yang 
berguna dalam kehidupannya (etos). Motivasi belajar seperti ini akan tercipta jika 
guru mengkondisikan situasi pembelajaran yang tidak membosankan. Melalui 
motivasi belajarnya, guru dan siswa mengkondisikan pembelajaran di kelas 
menjadi sebuah aktivitas yang menyenangkan. Jadi, motivasi belajar yang efektif 
dan efisien adalah memotivasikan para siswa untuk belajar giat berdasarkan 
kebutuhan ilmu mereka masing-masing secara memuaskan, yakni kebutuhan akan 
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pengetahuan yang cukup bagi keperluan siswa, kebahagiaan hidup, kemajuan diri 
dan sebagainya. 
Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan di atas, maka peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran  Dan 




Penelitian ini dilakukan di SMP Swasta di Kabupaten Lebak, sebagai 
populasi terjangkau yang dipilih ada dua sekolah yaitu SMP Terpadu Al Qudwah 
di Kecamatan Kalanganyar dan SMP Terpadu Al Khobar di Kecamatan Cikulur. 
Kedua tempat melaksanakan penelitian dan pengujian instrumen penelitian 
merupakan SMP Swasta yang relatif homogen artinya memiliki siswa yang relatif 
sama, baik dari segi jumlah, letak geografis, kultur budaya, fasilitas yang 
mendukung dan karakter siswanya. Proses penelitian diperkirakan memakan 
waktu sekitar tiga bulan terhitung mulai bulan September sampai dengan 
November 2018. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen dengan 
model analisis teatment by level. Jenis pengujian yang digunakan adalah Anova 
Dua Arah, karena variabel penelitian terdiri atas variabel treatment (pembelajaran 
Discovery Learning) dan variabel atribut (motivasi belajar). Eksperimen 
dilakukan pada dua kelompok/sampel dimana masing-masing kelompok diberi 
perlakuan (treatment) yang berbeda. Kelompok pertama diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran Discovery Learning, sedangkan kelompok 
kedua diajar dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. Masing-
masing kelompok dibagi lagi menjadi dua kategori menurut tingkat motivasi 
belajar, yaitu kelompok yang mempunyai tingkat motivasi belajar kategori tinggi 
dan kelompok yang mempunyai tingkat motivasi belajar kategori rendah. 
Pengelompokan ini berdasarkan hasil tes dengan instrumen yang sama, kemudian 
hasilnya dianalisis dan dibandingkan dengan desain penelitian desain faktorial 
2×2. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Siswa Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) Terpadu Al Qudwah sebanyak 15 rombongan belajar dan Siswa 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Terpadu Al Khobar sebanyak 15 rombongan 
belajar. Sampel penelitian ini berjumlah 32 siswa yang terdiri dari 16 orang siswa 
pada kelas eksperimen peneliti mengambil urutan teratas sebagai kelompok 
kemandirian belajar tinggi, dan 16 orang siswa urutan terendah sebagai kelompok 
motivasi belajar rendah. Dan pada kelas kontrol peneliti mengambil 16 orang 
siswa urutan teratas sebagai kelompok motivasi belajar tinggi, dan 16 orang siswa 
urutan terendah sebagai kelompok motivasi belajar rendah. 
Dengan demikian diperoleh 4 kelompok sampel penelitian yaitu 16 siswa 
dengan motivasi tinggi dan perlakuan pembelajaran Discovery Learning, 16 siswa 
dengan motivasi rendah dan perlakuan pembelajaran Discovery Learning, 16 
siswa dengan motivasi belajar tinggi dan perlakuan model pembelajaran 
konvensional, dan 16 siswa dengan motivasi belajar rendah dan perlakuan model 
pembelajaran konvensional. 
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Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas dua variabel, 
yaitu: 
1. Variabel bebas (independen), merupakan variabel yang mempengaruhi atau 
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (dependen). 
Variabel bebas dalam penelitian ini terdiri dari: 
a. Variabel bebas treatment (A), yaitu pembelajaran Discovery Learning dan 
model pembelajaran konvensional. 
b. Variabel bebas atribut (B), yaitu motivasi belajar siswa yang meliputi 
motivasi belajar tinggi dan motivasi belajar rendah. 
c. Variabel terikat (kriterium), disimbolkan dengan Y, variabel terikatnya 
adalah Kemampuan Pemahaman konsep Matematika 
Instrumen dalam penelitian ini terdiri dari instrumen kemampuan 
pemahaman konsep matematika dan instrumen motivasi belajar siswa. Instrumen 
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika adalah tes, yaitu tes tertulis 
berbentuk uraian berjumlah 7 butir soal. Sedangkan instrumen untuk 
mengumpulkan data motivasi belajar siswa adalah non tes, yaitu dengan 
menggunakan angket terdiri dari 40 butir pernyataan mengenai motivasi belajar 
yang nantinya untuk menentukan motivasi belajar tinggi dan motivasi belajar 
rendah. 
Uji persyaratan analisis data yang perlu dilakukan adalah uji normalitas 
dan uji homogenitas. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya 
suatu distribusi data, bila distribusi data normal maka digunakan statistika 
parametrik dan bila distribusi data tidak normal maka digunakan analisis dengan 
statistika non parametrik. Uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov, dengan taraf signifikansi 𝛼 = 5% (0,05)  sedangkan uji homogenitas 
dilakukan dalam rangka menguji kesamaan varians setiap kelompok data. Uji 
homogenitas dilakukan dengan teknik Bartlett karena data yang akan diuji lebih 
dari dua kelompok data. Analisis data untuk pengujian hipotesis penelitian 
digunakan Analisis Varians (ANAVA) dua jalur pada taraf signifikansi 
𝛼 = 0,05(5%). Penelitian ini menggunakan metode eksperimen treatment by 
level dengan desain faktorial 2 x 2, dengan memberikan treatment kepada 
kelompok eksperimen berupa perlakuan kegiatan belajar mengajar dengan model 
pembelajaran dan motivasi belajar siswa. Dalam anava dua jalur ada tiga jenis 
hipotesis penelitian yang perlu diuji yaitu: hipotesis main effect, hipotesis simple 
effect dan hipotesis interaction effect. (Supardi, 2013). 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
Hasil pengukuran kemampuan pemahaman konsep matematika terhadap 
32 responden (siswa) yang berasal dari kelompok eksperimen dengan perlakuan 
penggunaan model pembelajaran discovery learning, diperoleh data bahwa rata-
rata 78.66, median 78.00, modus 77, varians 125.588, nilai terendah 57, nilai 
tertinggi 97, jumlah 1972 dan simpangan baku 11.207. Dari deskripsi tersebut 
juga dapat dilihat bahwa antara nilai rata-rata dan median mendekati sama, yaitu 
78.66 dan 78.00. Hal ini menunjukkan bahwa data skor kemampuan pemahaman 
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konsep matematika pada kelompok A1 ini cukup representative. Sedangkan Hasil 
pengukuran kemampuan pemahaman konsep matematika terhadap 32 responden 
(siswa) yang berasal dari kelompok kontrol dengan perlakuan penggunaan model 
pembelajaran konvensional, diperoleh data bahwa rata-rata 69.56, median 70.00, 
modus 74, simpangan baku (std. deviasi) 9.662, varians 93.351, nilai terendah 51, 
nilai tertinggi 89, dan jumlah 2226. Dari deskripsi tersebut juga dapat dilihat 
bahwa antara nilai rata-rata dan median mendekati sama, yaitu 69.56 dan 70.00. 
Hal ini menunjukkan bahwa data skor kemampuan pemahaman konsep 
matematika pada kelompok A2 ini cukup representative. 
Hasil pengukuran kemampuan pemahaman konsep matematika terhadap 
32 responden (siswa) yang berasal dari kelompok motivasi belajar tinggi, 
diperoleh data bahwa rata-rata (rerata) 79.78, median 80.00, modus 74, simpangan 
baku (std. deviasi) 11.053, varians 122.176, nilai terendah 57, nilai tertinggi 97, 
dan jumlah 2553. Dari deskripsi tersebut juga dapat dilihat bahwa antara nilai 
rata-rata dan median mendekati sama, yaitu 79.78 dan 80.00. Hal ini menunjukkan 
bahwa data skor kemampuan pemahaman konsep matematika pada kelompok B1 
ini cukup representative. Sedangkan Hasil pengukuran kemampuan pemahaman 
konsep matematika terhadap 32 responden (siswa) yang berasal dari kelompok 
motivasi rendah, diperoleh data bahwa rata-rata (rerata) 68.44, median 69.00, 
modus 77, simpangan baku (std. deviasi) 8.546, varians 73.028, nilai terendah 51, 
nilai tertinggi 83, dan jumlah 2190. Dari deskripsi tersebut juga dapat dilihat 
bahwa antara nilai rata-rata dan median mendekati sama, yaitu 68.44 dan 69.00. 
Hal ini menunjukkan bahwa data skor kemampuan pemahaman konsep 
matematika pada kelompok B2 ini cukup representative. 
Hasil pengukuran kemampuan pemahaman konsep matematika terhadap 
16 responden (siswa) yang berasal dari kelompok model pembelajaran discovery 
learning dan motivasi belajar tinggi, diperoleh data bahwa rata-rata (rerata) 87.00, 
median 87.50, modus 91, simpangan baku (std. deviasi) 7.146, varians 51.067, 
nilai terendah 74, nilai tertinggi 97, dan jumlah 1392. Dari deskripsi tersebut juga 
dapat dilihat bahwa antara nilai rata-rata dan median mendekati sama, yaitu 87.00 
dan 87.50. Hal ini menunjukkan bahwa data skor kemampuan pemahaman konsep 
matematika pada kelompok A1B1 ini cukup representative. Sedangkan Hasil 
pengukuran kemampuan pemahaman konsep matematika terhadap 16 responden 
(siswa) yang berasal dari kelompok model pembelajaran discovery learning dan 
motivasi belajar rendah, diperoleh data bahwa rata-rata (rerata) 70.31, median 
71.00, modus 77, simpangan baku (std. deviasi) 7.744, varians 59.963, nilai 
terendah 57, nilai tertinggi 83, dan jumlah 1125. Dari deskripsi tersebut juga dapat 
dilihat bahwa antara nilai rata-rata dan median mendekati sama, yaitu 70.31 dan 
71.00. Hal ini menunjukkan bahwa data skor kemampuan pemahaman konsep 
matematika pada kelompok A1B2 ini cukup representative. 
Hasil pengukuran kemampuan pemahaman konsep matematika terhadap 
16 responden (siswa) yang berasal dari kelompok model pembelajaran 
konvensional dan motivasi belajar tinggi, diperoleh data bahwa rata-rata (rerata) 
72.56, median 74.00, modus 74, simpangan baku (std. deviasi) 9.501, varians 
90.263, nilai terendah 57, nilai tertinggi 89, dan jumlah 1161. Dari deskripsi 
tersebut juga dapat dilihat bahwa antara nilai rata-rata dan median mendekati 
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sama, yaitu 72.56 dan 74.00. Hal ini menunjukkan bahwa data skor kemampuan 
pemahaman konsep matematika pada kelompok A2B1 ini cukup representative. 
Sedangkan Hasil pengukuran kemampuan pemahaman konsep matematika 
terhadap 16 responden (siswa) yang berasal dari kelompok model pembelajaran 
konvensional dan motivasi belajar rendah, diperoleh data bahwa rata-rata (rerata) 
66.56, median 69.00, modus 69, simpangan baku (std. deviasi) 9.136, varians 
83.463, nilai terendah 51, nilai tertinggi 80, dan jumlah 1065. Dari deskripsi 
tersebut juga dapat dilihat bahwa antara nilai rata-rata dan median mendekati 
sama, yaitu 66.56 dan 69.00. Hal ini menunjukkan bahwa data skor kemampuan 
pemahaman konsep matematika pada kelompok A2B2 ini cukup representative. 
Analisis pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan Uji 
Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan bantuan software SPSS 20.0 for 
windows. Dapat disimpulkan bahwa data kemampuan pemahaman konsep 
matematika kelompok model pembelajaran discovery learning dan kelompok 
model pembelajaran  konvensional berdistribusi normal. Kelompok motivasi 
belajar tinggi dan kelompok motivasi belajar rendah berdistribusi normal. 
Kelompok interaksi model pembelajaran matematika dan motivasi belajar tinggi 
dan kelompok interaksi model pembelajaran discovery learning dan motivasi 
belajar rendah berdistribusi normal. kelompok interaksi model pembelajaran 
konvensional dan motivasi belajar tinggi dan kelompok interaksi model 
pembelajaran konvensional dan motivasi belajar rendah berdistribusi normal. 
Selanjutnya dilakukan uji homogenitas dengan menggunakan Uji Leneve. Hasil 
perhitungan dengan menggunakan bantuan software SPSS 20.0 for windows. 
dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini berasal dari populasi yang 
memiliki varians yang homogen.  
Berdasarkan hasil Pengujian hipotesis penelitian menggunakan ANAVA 
dua jalur, untuk mengetahui pengaruh dan interaksi antar kelompok. Pengujian 
ANAVA dua jalur ini menggunakan bantuan software SPSS 20.0 for windows.  
Keputusan signifikansinya adalah dengan memperhatikan output program SPSS 
yaitu nilai pada kolom Sig. tabel Test of Between-Subjects Effect untuk baris yang 
bersesuaian dengan masing-masing variabel dan interaksi dua variabel tersebut. 
Kriterianya adalah jika nilai Sig.< 0.05 maka hasil pengujiannya adalah 
signifikan. Dengan kata lain terdapat pengaruh untuk masing-masing variabel 
bebas terhadap variabel terikat, dan terdapat pengaruh interaksi dua variabel bebas 
tersebut dengan variabel terikat. Berikut ini adalah tabel hasil pengujian ANAVA 
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Tabel 1. Rangkuman Hasil Pengujian Hipotesis Penelitian 
Dependent Variabel: Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 





Corrected Model 3838.922a 3 1279.641 17.975 .000 
Intercept 351500.766 1 351500.766 4937.603 .000 
.000 A 1323.141 1 1323.141 18.586 
B 2058.891 1 2058.891 28.922 .000 
A * B 456.891 1 456.891 6.418 .014 
Error 4271.313 60 71.189  
Total 359611.000 64   
Corrected Total 8110.234 63    
 
Pembahasan  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan 
pemahaman konsep matematika dalam pembelajaran jika ditinjau dari 
penggunaan model pembelajaran dan motivasi belajar. Kemampuan pemahaman 
konsep matematika adalah kemampuan siswa yang berupa penguasaan sejumlah 
materi pelajaran, dimana siswa tidak sekedar mengetahui atau mengingat 
sejumlah konsep yang dipelajari, tetapi mampu mengungkapkan kembali dalam 
bentuk lain yang mudah dimengerti, memberikan interpretasi data dan mampu 
mengaplikasikan konsep yang sesuai dengan struktur kognitif yang dimilikinya. 
Mengacu pada hasil penelitian dan didukung oleh analisis statistik untuk 
penelitian tentang kemampuan pemahaman konsep matematika diperoleh 
kesimpulan bahwa data berasal dari populasi berdistribusi normal dan berasal dari 
varians yang sama (homogen). Dengan demikian data yang ada telah memenuhi 
uji persyaratan analisis data. Berdasarkan hal tersebut maka penelitian dapat 
dilanjutkan menuju pengujian hipotesis. Dari pengujian hipotesis tersebut dapat 
dianalisis bahwa: 
1. Pengaruh Model pembelajaran matematika terhadap Kemampuan pemahaman 
konsep matematika 
Dari deskripsi data penelitian diperoleh bahwa kemampuan pemahaman 
konsep  matematika pada kelompok A1, yaitu siswa yang diberi model 
pembelajaran discovery learning dari 32 responden diperoleh bahwa rata-rata 
(rerata) 78.66 dan simpangan baku 11.207. Sedangkan pada kelompok A2, 
yaitu siswa yang diberi pembelajaran konvensional dari 32 responden 
diperoleh rata-rata (rerata) 69.56, dan simpangan baku (std. deviasi) 9.662. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa rata-rata kemampuan pemahaman konsep 
matematika pada siswa yang diberi pembelajaran discovery learning lebih 
tinggi dibandingkan dengan yang diberi pembelajaran konvensional. 
Setelah dilakukan analisis perbandingan dengan menggunakan 
pengujian ANAVA dua arah melalui bantuan software SPSS 20.0 for windows 
ternyata menunjukkan bahwa diterimanya hipotesis tandingan (H1) yang 
menyatakan bahwa rata-rata kemampuan pemahamn konsep matematika siswa 
yang diberi pembelajaran discovery learning tidak sama dengan rata-rata 
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang diberi pembelajaran 
konvensional. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok pembelajaran discovery 
learning dan pembelajaran konvensional diperoleh Sig. = 0.000< 0.05 dan Fh = 
18.586 maka H0 di tolak sehingga H1 diterima, secara signifikan dapat 
diterima. Hal ini berarti terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan 
penggunaan model pembelajaran discovery learning dan model pembelajaran  
konvensional terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran discovery learning 
berpengaruh terhadap kemampuan pemahamn konsep matematika. 
 
2. Pengaruh Motivasi belajar terhadap Kemampuan pemahaman konsep 
matematika 
Dari deskripsi data penelitian diperoleh bahwa kemampuan pemahaman 
konsep matematika pada kelompok B1, yaitu siswa yang memiliki motivasi 
tinggi dari 32 responden diperoleh rata-rata (rerata) 79.78, simpangan baku 
(std. deviasi) 11.053. Sedangkan pada kelompok B2, yaitu siswa yang 
memiliki motivasi rendah dari 32 responden diperoleh rata-rata (rerata) 68.44, 
simpangan baku (std. deviasi) 8.546. Hal ini dapat disimpulkan bahwa rata-
rata kemampuan pemahaman konsep matematika pada siswa yang memiliki 
motivasi tinggi lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang memiliki 
motivasi rendah. 
Setelah dilakukan analisis perbandingan dengan menggunakan 
pengujian ANAVA dua arah melalui bantuan software SPSS 20.0 for windows 
ternyata menunjukkan bahwa diterimanya hipotesis tandingan (H1) yang 
menyatakan bahwa rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematika 
siswa yang memiliki motivasi tinggi tidak sama dengan rata-rata kemampuan 
pemahaman konsep matematika siswa yang memiliki motivasi rendah. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok siswa yang memiliki 
motivasi tinggi dengan siswa yang memiliki motivasi rendah diperoleh nilai 
Sig. = 0.000< 0.05 dan Fh = 28.922 maka H0 di tolak dan H1 di terima. secara 
signifikan dapat diterima. Hal ini berarti terdapat perbedaan pengaruh yang 
signifikan antara siswa yang memiliki motivasi tinggi dan siswa yang 
memiliki motivasi rendah terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematika. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa motivasi siswa 
berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika. 
Motivasi adalah serangkaian usaha untuk mencapai tujuan dengan 
kekuatan-kekuatan yang kompleks, dorongan-dorongan, kebutuhan-
kebutuhan, pernyataan-pernyataan, mekanisme-mekanisme lainnya yang 
memulai dan menjaga kegiatan-kegiatan  yang diinginkan kearah pencitaan 
tujuan-tujuan personal. 
 
3. Pengaruh Interaktif Model Pembelajaran Matematika Dan Motivasi Belajar 
Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika (AxB) 
Setelah dilakukan analisis perbandingan dengan menggunakan 
pengujian ANAVA dua arah melalui bantuan software SPSS 20.0 for windows 
menunjukkan bahwa hasil perhitungan diperoleh nilai Sig = 0.014< 0.05 maka 
hipotesis H0 ditolak sehingga H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 
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terdapat pengaruh interaktif yang signifikan model pembelajaran matematika 
dan motivasi belajar terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika. 
Hasil penelitian juga diperoleh Fh = 6.418. Hal ini menunjukkan bahwa 
Ho ditolak atau hipotesis ketiga teruji kebenarannya secara signifikan 
diterima. Hal ini berarti terdapat pengaruh interaktif yang signifikan model 
pembelajaran dan motivasi siswa terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematika. 
Salah satu komponen yang diharapkan dapat mendorong terhadap 
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa adalah kemampuan guru 
dalam memahami, memilih dan melaksanakan model pembelajaran  dengan 
tepat, yang sesuai dengan tujuan, jenis dan sifat materi yang diajarkan. 
Kemampuan seseorang untuk memahami dan menyerap pelajaran berbeda-
beda tingkatannya. Penggunaan model pembelajaran yang tepat pada proses 
belajar mengajar menunjukkan cara tercepat dan terbaik bagi siswa agar dapat 
menyerap informasi pembelajaran dengan baik. 
Selain penggunaan model pembelajaran ada faktor lain yang dapat 
mempengaruhi kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yaitu 
motivasi siswa. Motivasi merupakan bagian yang tidak terlepas dari 
kehidupan manusia, karena tanpa adanya  motivasi tersebut sulit bagi manusia 
untuk menjalankan  segala aktivitas yang diinginkan. Motivasi sangat  
diperlukan bagi siswa unuk menjalankan aktivitasnya dimana fungsinya 
adalah sebagai dorongan untuk melakukan sesuatu kegiatan secara optimis.  
Peranan motivasi pada siswa saat pembelajaran berlangsung sangat 
diperlukan terutama salah satunya dalam mengerjakan soal-soal yang 
membutuhkan pemahaman konsep pada pembelajaran matematika. Dalam 
penelitian ini ditemukan adanya pengaruh interaksi antara model pembelajaran 
dan motivasi siswa. Hal ini dapat terjadi karena siswa yang memiliki 
kemampuan motivasi yang tinggi akan siap menggunakan model 
pembelajaran apapun yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil pengolajan dan analisis data dalam penelitian ini, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran  terhadap kemampuan 
pemahaman konsep matematika siswa SMP Swasta Kabupaten  Lebak. Hal ini  
dapat dibuktikan  dengan Sig. = 0.000< 0.05 dan Fh = 18.586  
2. Terdapat pengaruh yang signifikan motivasi  belajar  terhadap kemampuan  
pemahaman  konsep matematika siswa SMP Swasta Kabupaten Lebak. Hal ini 
dapat dibuktikan dengan Sig. = 0.000< 0.05 dan Fh = 28.922 
3. Terdapat pengaruh interaktif yang signifikan model pembelajaran dan 
motivasi  belajar  terhadap  kemampuan  pemahaman konsep matematika 
siswa SMP Swasta  Kabupaten  Lebak. Hal ini dapat dibuktikan  dengan Sig. = 
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Saran yang bisa penulis sampaikan pada kesempatan ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Hendaknya para guru dapat lebih mengkondisikan agar peserta didik 
mempunyai motivasi belajar yang tinggi pada pelajaran matematika. Dengan 
motivasi belajar yang tinggi pada peserta didik akan menumbuhkan semangat 
pada peserta didik tersebut untuk mengikuti proses pembelajaran dengan baik 
yang akhirnya akan bermuara pada peningkatan kemampuan pemahaman 
konsep matematika peserta didik. 
2. Hendaknya para guru biasa memilih metode atau strategi atau pendekatan 
pembelajaran yang lebih sesuai dengan setiap materi yang akan dibahas, 
maupun dalam pemberian tugas kepada peserta didik. 
3. Semoga hasil penelitian yang sangat sederhana ini bisa memberikan kontribusi 
bagi kemajuan pendidikan di Indonesia, khususnya di pendidikan dasar dan 
menengah, dan bisa dijadikan referensi yang berharga bagi penelitian yang 
lebih lanjut tentang pengaruh model pembelajaran discovery learning dan 
motivasi belajar peserta didik terhadap kemampuan pemahaman konsep 
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